
RINGKASAN LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

(RLPPD) 

KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2019 

 

RLPPD merupakan informasi utama keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan 

Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2019 sebagai berikut:  

A. CAPAIAN KINERJA MAKRO 

Capaian Kinerja Makro merupakan capain kinerja yang menggambarkan 

keberhasilan Penyelenggaraan pemerintahan daerah secara umum. Capaian ini 

dihasilkan dari berbagai program dan kegiatan yang diselenggarakan pemerintahan 

daerah, pemerintah pusat, dan pihak lainnya yang terkait dalam pembangunan nasional, 

yang meliputi : 

TABEL CAPAIAN KINERJA MAKRO 

KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2018 - 2019   

No 
Indikator Kinerja 

Makro 
Satuan 

Capaian 

Kinerja 

Tahun 2018 

Capaian 

Kinerja 

Tahun 2019 

Perkembangan 

 Indeks 

Pembangunan 

Manusia  

Poin 68,60 69,06 Mengalami 

kenaikanan 

 1, 00 Poin  

 Persentase 

Penduduk Miskin 

% 17,47 16,82 Mengalami 

Pengurangan 

0,65 % 

 Angka 

Pengangguran 

% 5,58 5,52 Mengalami 

Penurunan 

0,82% 

 Pertumbuhan 

Ekonomi 

% 5,52 5,59* Mengalami 

Peningkatan 

0,06  % 

 Pendapatan Per 

Kapita 

Rp. 21.755.941,69 23.156.271,38 Mengalami 

Peningkatan 

Rp. 

1.400.329,69 

 Ketimpangan 

Pendapatan (Ratio 

Gini) 

- 0,22 0,22 Penurunan 

ketimpangan 

Ket * angka sementara 

 



B. RINGKASAN CAPAIAN KINERJA URUSAN PELAYANAN DASAR; 

Capaian Kinerja Urusan sebagaman berikut ini merupakan hasil perhitungan 

indikator kinerja kunci yang telah ditetapkan dalam petunjuk teknis penyusunan 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang disusun oleh Kementrian 

Dalam Negeri. Adapun realisasi capaian diperoleh dari Perangkat daerah yang 

menangani urusan tersebut yang dihimpun oleh Tim LPPD melalui desk dan rapat 

koordinasi. 

1. Urusan Pendidikan 

 

CAPAIAN KINERJA PADA LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN 

DAERAH (LPPD) 

No Urusan No Indikator Kinerja Kunci Capaian 

1 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Pendidikan 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

1.  
Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 5-6 
tahun yang berpartisipasi dalam PAUD 

72,91% 

2.  

Presentase Pendidikan PAUD yang memiliki 
Ijazah Diploma IV  (D - IV) atau Sarjana (s1) 
Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 
Kependidikan lain atau Psikologi dan sertifikat 
profesi guru pendidika anak usia dini 

59,55 % 

3.  
Presentase Satuan Pendidikan anak Usia Dini 
Terakreditasi 

45,37% 

4.  
Penduduk yang berusia >15 tahun melek huruf 
(tidak buta aksara)  

100% 

5.  
Tingkat partisipasi warga negara usia 7-12 
tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan 
dasar  

86,44% 

6.  
Tingkat partisipasi warga negara usia 13-15 
tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan 
menengah pertama  

72,74% 

7.  Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI 0,057% 

8.  Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs 0,16% 

9.  
Persentase pendidik pada jenjang sekolah 
dasar yang memiliki ijazah diploma empat (DIV) 
atau sarjana (S1) dan sertifikat pendidik  

93,78% 

10.  

Persentase pendidik pada jenjang sekolah 
menengah pertama yang memiliki ijazah 
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dan 
sertifikat pendidik  

96,20% 

11.  Persentase SD dan SMP Terakreditasi  99,43% 

12.  Angka Kelulusan (AL) SD/MI  99,96.% 

13.  Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs  99,72% 

14.  
Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke 
SMP/MTs  

97,16% 

15.  

Tingkat partisipasi warga negara usia 7-18 
tahun yang belum menyelesaikan pendidikan 
dasar dan menengah yang  berpartisipasi dalam 
pendidikan kesetaraan 
 

69,98% 

2 
  

Kesehatan 
  

1.  
Persentase RS Rujukan Tingkat 
Kabupaten/Kota yang terakreditasi  

100% 



No Urusan No Indikator Kinerja Kunci Capaian 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

2.  
Persentase ibu hamil mendapatkan pelayanan 
kesehatan ibu hamil 

100% 

3.  
Persentase ibu bersalin mendapatkan 
pelayanan persalinan 

99,90% 

4.  
Persentase bayi baru lahir mendapatkan 
pelayanan kesehatan bayi baru lahir  

100% 

5.  
Presentase pelayanan kesehatan balita sesuai 
standar  

95,77% 

6.  
Persentase anak usia pendidikan dasar yang 
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 
standar  

93,71% 

7.  
Persentase orang usia 15-29 tahun 
mendapatkan skrining kesehatan sesuai 
standar  

69,58% 

8.  
Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas 
mendapatkan skrining kesehatan sesuai 
standar  

84,61 % 

9.  
Persentase penderita hipertensi yang 
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 
standar  

70,87 % 

10.  
Persentase penderita DM yang mendapatkan 
pelayanan kesehatan sesuai standar  

95,88 % 

11.  
Persentase ODGJ berat yang mendapatkan 
pelayanan kesehatan jiwa sesuai standar  

87,98 % 

12.  
Persentase orang terduga TBC mendapatkan 
pelayanan TBC sesuai standar  

81,05 % 

13.  
Persentase orang dengan resiko terinfeksi HIV 
mendapatkan pelayanan deteksi dini HIV sesuai 
standar  

98,34 % 

14.  
Persentase Desa/kelurahan Universal Child 
Immunization (UCI)  

100% 

15.  
Presentase Balita Gizi Buruk/Stunting yg 
mendapatkan Perawatan/Pelayanan Kesehatan  

100% 

16.  
Persentase penemuan dan penanganan 
penderita penyakit DBD  

100% 

17.  
Angka Kematian Ibu Per 100.000 Kelahiran 
Hidup  

1 dari 19.610 

3 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

1.  Panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik 74,22% 

2.  
Presentase Panjang Jalan Kabupaten yang di 
rehabilitasi/direkonstruksi 

18,63 % 

3.  
Rasio luas kawasan permukiman rawan banjir 
yang terlindungi oleh infrastruktur pengendalian 
banjir di WS Kewenangan Kabupaten 

70,95 % 

4.  

Rasio luas kawasan permukiman sepanjang 
pantai rawan abrasi, erosi, dan akresi yang 
terlindungi oleh infrastruktur pengaman pantai di 
WS Kewenangan Kabupaten 

100% 

5.  

Persentase jumlah rumah tangga yang 
mendapatkan akses terhadap air minum melalui 
SPAM jaringan perpipaan dan bukan jaringan 
perpipaan terlindungi terhadap rumah tangga di 
seluruh kabupaten 

85,14 % 

6.  
Persentase jumlah rumah yang memperoleh 
layanan pengolahan air limbah domestik 

16,87 % 



No Urusan No Indikator Kinerja Kunci Capaian 

  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  
  

7.  
Persentase tenaga operator/teknisi/analisis 
yang memiliki sertifikat kompetensi 

100% 

8.  
Rasio proyek yang menjadi kewenangan 
pengawasannya tanpa kecelakaan konstruksi 

Tidak terdapat 
kecelakaan 
konstruksi 

9.  Rumah Tangga Per Sanitasi 85,14 % 

10.  Rumah tangga pengguna air bersih 89,49 % 

11.  Kawasan Kumuh 0,144 % 

12.  Ruang terbuka hijau per satuan luas wilayah  42,29 % 

13.  
Rasio luas daerah irigasi kewenangan 
kabupaten yang dilayani oleh jaringan irigasi 

71,37 % 

4 
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Perumahan 
Rakyat dan 
Kawasan 
Permukiman 
  
  
  
  

1.  
Hunian untuk Penyediaan dan rehabilitasi 
rumah layak huni bagi korban bencana 
kabupaten 

100% 

2.  
Fasilitasi hunianpenyediaan rumah layak huni 
bagi masyarakat terdampak relokasi program 
pemerintah kabupaten 

100% 

3.  
Persentase kawasan permukiman kumuh 
dibawah 10 ha di kabupaten yang ditangani 

48,68 % 

4.  
Berkurangnya jJumlah unit RTLH (Rumah Tidak 
Layak Huni) 

1,83 % 

5.  Rumah layak huni 98,16 % 

5 
  
  
  
  
  
  
  
  

Ketentraman, 
Ketertiban 
Umum dan 
Perlindungan 
Masyarakat 
  
  
  
  
  
  

  
  
  

1.  
Persentase Gangguan Trantibum yang dapat 
diselesaikan 

100% 

2.  
Persentase Perda dan Perkada yang 
ditegakkan 

100% 

3.  
Jumlah warga negara yang memperoleh 
layanan informasi rawan bencana 

213.342  orang 

4.  
Jumlah warga negara yang memperoleh 
layanan pencegahan dan kesiapsiagaan 
terhadap bencana 

 213.342  orang 

5.  
Jumlah warga negara yang memperoleh 
layanan penyelamatan dan evakuasi korban 
bencana 

 210 orang 

6.  
Persentase pelayanan penyelamatan dan 
evakuasi korban bencana  

100% 

7.  
Waktu tanggap (response time) penanganan 
kebakaran  

8,9 menit 

8.  
Persentase Personil Satpol PP berkualitas 
PPNS  

10 % 

6 
  
  
  
  

 
Sosial 
  
  
  
  

1.  

Persentase (%) penyandang disabilitas 
terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar dan 
gelandangan pengemis yang terpenuhi 
kebutuhan dasarnya di luar panti  

100% 

2.  
Persentase korban bencana alam dan sosial 
yang terpenuhi kebutuhan dasarnya pada saat 
dan setelah tanggap darurat bencana daerah 

100% 

3.  
Persentase penyandang disabilitas terlantar, 
anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng 
yang  direunifikasi dengan  keluarga  

30,53% 



No Urusan No Indikator Kinerja Kunci Capaian 

4.  
Rasio pekerja sosial professional dan/atau TKS 
dan/atau relawan sosial yang disediakan 

14,76% 

 

 

C. HASIL EPPD DAN OPINI ATAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

TAHUN SEBELUMNYA;  

1. Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EPPD) yang 

disampaikan oleh Tim EPPD Provinsi Jateng, bahwa nilai EPPD Kabupaten 

Kebumen Tahun 2018 mencapai 3,3198 atau dengan prestasi kinerja Sangat 

Tinggi.  

2. Hasil implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Kabupaten Kebumen tahun 2018, menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten 

Kebumen memperoleh nilai 61,85 atau predikat B. Penilaian tersebut 

menunjukkan tingkat efektifitas dan efisiensi penggunaan anggaran 

dibandingkan dengan capaian kinerjanya, kualitas pembangunan budaya kerja 

birokrasi dan penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada hasil di 

Pemerintah Kabupaten Kebumen sudah menunjukkan hasil yang baik. 

3. Indikator Opini Badan Pemeriksa Keuangan dikeluarkan atas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. Target kinerja yang ingin dicapai adalah WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian). Untuk target tahun 2019 indikator Opini Badan Pemeriksa 

Keuangan Atas LKPD 2018 terealisasi WTP yaitu Opini Badan Pemeriksa 

Keuangan atas LKPD 2018 adalah WTP (Wajar Tanpa Pengecualian). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



D. RINGKASAN REALISASI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN ANGGARAN DAERAH 

Tabel  Ringkasan Target dan Realisasi APBD 2019 

No Uraian 
Realisasi 

Tahun 2018 

Target 

Tahun 2019 

Realisasi 

Tahun 2019 

% 

Capaian 

I Pendapatan Rp. 2.639.814.864.397,90 Rp. 2.807.794.410.000,00 Rp. 2.811.210.909.693,68 100,12 

 1. PAD Rp. 352.047.092.281,90  Rp. 406.995.982.000,00 Rp. 409.161.848.329,68 100,53 

 2. Dana Perimbangan  Rp. 1.654.135.303.906,00 Rp. 1.690.309.375.000,00 Rp. 1.688.387.155.843,00 99,89 

 3. Lain-Lain Pendapatan yang Sah Rp. 633.632.468.210,00 Rp. 710.489.053.000,00 Rp. 713.661.905.521,00 100,45 

II. Belanja Rp. 2.652.047.980.376,00 Rp. 3.001.516.790.000,00 Rp. 2.802.259.715.780,00 93,36 

 1. Belanja Tidak Langsung Rp. 1.676.515.529.592,00 Rp. 1.762.524.195.000,00 Rp. 1.707.700.081.835,00 96,89 

 2. Belanja Langsung Rp. 975.532.450.784,00 Rp. 1.238.992.595.000,00 Rp. 1.094.559.633.945,00 88,34 

 3. Surplus/ (defisit) Rp. (12.233.115.978,10) Rp. (193.722.380.000,00) Rp. 8.951.193.913,68 (4,62) 

III Pembiayaan 

1 Penerimaan Pembiayaan Rp. 225.675.495.480,60 Rp. 203.192.380.000,00 Rp. 203.192.379.502,50 100 

2 Pengeluaran Pembiayaan Rp. 11.750.000.000,00 Rp. 9.470.000.000,00 Rp. 9.470.000.000,00 100 

Pembiayaan Netto Rp. 213.925.495.480,60 Rp. 193.722.380.000,00 Rp. 193.722.379.502,50 100 

Sisa Lebih Anggaran (SILPA) Rp. 201.692.379.502,50 Rp. 0,00 Rp. 202.673.573.416,18 0,00 

Sumber : BPKAD Kab. Kebumen 2020 

Data sebelum audit BPK/unaudit) 

 

 

 



E. INOVASI DAERAH. 

Inovasi pelayanan publik adalah terobosan pelayanan publik yang merupakan 

gagasan ide kreatif, orisinal dan atau adaptasi/modifikasi yang memberikan manfaat 

bagi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berikut ini inovasi pelayanan publik yang dilaksanakan oelh Pemerintah Kabupaten 

Kebumen Tahun 2019. 

NO 
NAMA 

INSTANSI 

JUDUL 

INOVASI 
Kepanjangan RINGKASAN 

1.  DISPERKIM - 

LH 

TAMPLEK TAMAN PROKLIM 

(Program Kampung 

Iklim) LEBAH 

KLANCENG 

TAMPLEK merupakan program 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup yang berisi 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang efektif dan 

bermanfaat menghasilkan 

sumbangsih terhadap bidang 

kesehatan dengan produksi 

madu asli Klanceng yang 

sebelumnya jarang ditemukan. 

Taman proklim lebah klanceng 

juga menjadi wisata edukasi 

yang unik di Kabupaten 

Kebumen dengan muatan 

aspek edukasi lingkungan 

hidup, kehutanan, ekonomi, 

biologi, dan sosial 

kemasyarakatan 

2.  Kec 

Kuwarasan 

TRC 

Penanggulanga

n Bencana 

  Reaksi cepat dari Relawan 

Bencana Alam 

3.  DISARPUS GWPC Gerakan Wisata 

Pustaka Ceria 

Gerakan Wisata Pustaka Ceria 

merupakan suatu inovasi untuk  

meningkatkan dan 

mengembangkan  minat dan 

budaya baca masyarakat 

melalui berbagai kegiatan  

yang mengkolaborasikan 

berbagai jenis pelayanan 

perpustakaan dan penyediaan 

sarana prasarana bagi 

pemustaka yang dikemas 

dalam suatu rangkaian 

kegiatan yang menarik, 

menyenangkan berbasis 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

4.  DPU - PR URC BIMA Unit Reaksi Cepat 

Bina Marga  

Unit Reaksi Cepat Bina Marga 

(URC BIMA) merupakan upaya 

untuk meningkatkan pelayanan 

publik, terutama berkaitan 



dengan permasalahan kondisi 

jalan sehingga kerusakan jalan 

akan segera teridentifikasi dan 

segera mendapatkan 

penanganan sesuai kondisi 

tingkat kerusakan jalan. 

5.  DPMPTSP KOPER IMB  Konsultasi Dan 

Penerbitan IMB 

layanan konsultasi dan 

penerbitan IMB yang diberikan 

kepada masyarakat dalam 

bentuk pelayanan konsultasi 

dan penyampaian informasi 

terkait IMB yang kontinyu 

melalui berbagai media, jasa 

pelayanan gambar teknis 

bangunan secara gratis 

(khusus untuk bangunan 

dengan kriteria yang telah 

ditentukan) dan pendampingan 

cara pendaftaran IMB melalui 

aplikasi SIPERI (Sistem 

Informasi Perizinan) di 

Kabupaten Kebumen 

6.  DISLUTKAN PUGAR PENGEMBANGAN 

USAHA GARAM 

RAKYAT 

PUGAR adalah upaya 

mengembangkan usaha 

tambak garam rakyat di pesisir 

selatan Kabupaten Kebumen. 

7.  BAPPENDA GERTAK 

SAMBEL 

GERakan Serentak 

Satu Hari Membayar 

Pajak Lunas 

 GERTAK SAMBEL adalah 

suatu program pelunasan 

Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan 

pada satu waktu yang 

melibatkan desa pada seluruh 

kecamatan di Kabuapten 

Kebumen. 

8.  BKPPD E - KHARIM Elektronik Kartu 

Identitas 

layanan kepegawaian dalam 

hal pelayanan proses usulan/ 

penerbitan kartu identitas ASN 

melalui sistem elektronik 

dimana OPD pengusul bisa 

mengusulkan dan melihat 

proses usulan melalui 

perangkat internet (online). 

Kartu Identitas ASN yang 

diproses melalu E-Karin 

diantaranya Kartu Pegawai 

(Karpeg), Kartu Istri (Karis), 

Kartu Suami (Karsu), Kartu 

Peserta TASPEN dan SK 

Konversi NIP. 

9.  KEC. 

KARANGSAM

BUNG 

GEOPARK 

KARANGSAMB

UNG 

  Dengan adanya 

pemberdayaan per kelompok 

usaha, jenis usaha yang sama 

dalam suatu wilayah dapat 

tertata rapi dan menarik 

sehingga dapat meningkatkan 



kesejahteraan terutama 

pedagang. Bagi pedagang 

yang kurang dalam 

pengelolaan dapat diadakan 

pelatihan-pelatihan 

keterampilan baik pelatihan 

pembuatan souvenir dan 

kuliner makanan yang semakin 

mempunyai produktifitas yang 

tinggi. Inovasi pemberdayaan 

masyarakat berperan penting 

dalam penataan dan 

kemampuan dalam mengemas 

produk-produk dengan inovatif. 

10.  KEL 

BUMIREJO 

SI PELAYAN 

SEPTI 

Pelayanan Cepat 

Untuk Masyarakat 

Dengan Sepenuh 

Hati 

Inovasi merupakan perubahan 

yang direncanakan dengan 

kegiatan yang berorientasi 

pada pengembangan dan 

penerapan gagasan-gagasan 

baru agar menjadi kenyataan 

yang bermanfaat dan 

menguntungkan.  

11.  DISLUTKAN GEMARIKANKI

N 

GERAKAN 

MEMASYARAKATK

AN MAKAN IKAN 

BAGI IBU 

HAMIL DAN BALITA 

MISKIN 

Gemarikankin adalah sebuah 

gerakan memasyarakatkan 

makan ikan dengan 

menambahkan pemberian 

bantuan ikan segar dan ikan 

olahan bagi rumah tangga 

miskin yang memiliki balita dan 

ibu hamil sebagai stimulan. 

12.  KEL 

GOMBONG 

TEHBAPA 

PULTA 

Tehnik Bayar Pajak 

dengan Jemput Bola  

 pemungutan pajak bumi dan 

bangunan adalah pemungutan 

pajak bumi dan bangunan 

secara jemput bola, melalui 

pertemuan / rapat warga, 

ataupun pertemuan PKK, dan 

juga dari rumah ke rumah. 

13.  KEL 

KARANGANY

AR 

SIMKEL CERIA System Managemen 

Kelurahan yang 

Cepat, Ramah, 

Inovatif dan Akurat 

inovasi Simkel Ceria semua 

pihak akan dapat merasakan 

kenyamanan dalam Pelayanan 

Publik di Wilayah Kelurahan 

Karanganyar,Selain itu dapat 

meningkatkan peranaktif 

masyarakat akan pentingnya 

penyampaian data. 

14.  BPKAD SIBUBA     

15.  BAPPENDA SIMBOK TOP 

BGT 

Sim Bea Perolehan 

Hak Atas Tanah dan 

Bangunan Tertib 

Optimal Percaya 

bermanfaat Guna 

dan Tepat 

solusi percepatan proses 

pelayanan terhadap 

pengurusan validasi dan 

pembayaran BPHTB. 



16.  KEL 

WONOKRIYO 

SIRAMAN PBB sistem pembayaran 

yang aman PBB 

Wajib pajak di beri kemudahan 

dan keamanan dalam 

melaksanakan pembayaran 

melalui inovasi pembayaran 

PBB, kedepannya juga akan 

mengalami kemudahan 

dengan diimbangi partisipasi 

oleh wajib pajak dan 

kelembagaan yang ada di 

wilayahnya. 

17.  KEL 

PLARANGAN 

BAPAK 

SALUMAS 

  Pembayaran PBB satu Hari 

Lunas 

18.  KEC 

KUTOWINAN

GUN 

ONE IN THREE     

19.  DISHUB KERIS UPKB   Kir Kendaraan bermotor 

melalui on line 

20.  Kec. 

Kutowinangun 

Antrian On Line 

Berbasis 

Android 

Hanya cerita belum 

ada proposal 

  

21.  PKM BULUS 2 SAKINA 

PELING 

Stop Kematian 

Angka Kematian Ibu 

dan Anak melalui 

peran serta 

Pedagang Keliling. 

untuk memberikan pelayanan 

ideal bagi ibu hamil, bersalin, 

bayi dan balita sehingga dapat 

menurunkan atau 

menghentikan angka kematian 

ibu dan anak 

22.  PKM 

BONOROWO 

DUKU LANANG   Inovasi ini muncul karena 

keprihatinan kami atas peran 

serta masyarakat khususnya 

kaum laki-laki yang tidak mau 

hadir di kegiatan posyandu 

lansia yang diadakan di setiap 

desa. Dari kepersertaan kaum 

laki-laki di posyandu rata-rata 

setiap bulanya hanya dihadiri 

kurang lebih 6 % dari semua 

lansia laki-laki yang terdaftar di 

desa masing-masing 

23.  PKM BUAYAN BUDE JAMU 

MIJIT SEHAT 

Bugar dengan Jamu 

(ramuan obat 

tradisional) dan pijat 

Akupresur 

suatu kegiatan sosialisasi 

tentang program pelayanan 

kesehatan tradisional 

(Yankestrad di Puskesmas) 

yang bertujuan untuk 

memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada 

masyrakat tentang “Asuhan 

Mandiri Pemanfaatan Toga dan 

Akupresur untuk mengatasi 

masalah gangguan kesehatan 

ringan.  



24.  PKM 

KUWARASAN 

GEMES 

PEASAN 

  Promosi Kesehatan ialah suatu 

upaya untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat 

melalui pembelajaran dari, 

oleh, untuk dan bersama 

masyarakat, agar mereka 

dapat menolong diri sendiri, 

serta mengembangkan 

kegiatan yang bersumberdaya 

masyarakat, sesuai sosial 

budaya setempat dan didukung 

kebijakan public yang 

berwawasan kesehatan. 

25.  PKM AMBAL 2 DOA RORO 

KELING 

Dongeng Anti Rorok 

oleh Roro    

dengan Storytelling 

Metode inovasi yang dilakukan 

untuk mencegah anak-anak 

merokok di UPT Daerah 

Puskesmas Ambal II yaitu 

dengan kegiatan DOA RORO 

KELLING (Dongeng Anti Rorok 

oleh Roro dengan Storytelling) 

26.  SMP N 1 

KEBUMEN 

MESEM SEHAT Memilah Sampah 

dengan Semangat 

Setiap Hari Jumat 

Peduli lingkungan adalah suatu 

bentuk kesadaran seseorang 

terhadap lingkungan yang 

berupa tindakan yang 

berdampak positif terhadap 

lingkungan. 

27.  PKM 

PONCOWRN

O 

PANTOMIL Panto Ibu Hamil Memantau Ibu Hamil dengan 

sistem tapi masih off lin karena 

data base masih manual 

28.  PKM Alian darti manis 

mentas kali 

Darah Tinggi 

Kencing Manis 

Ditangani Secara 

Tuntas di 

Kecamatan Alian 

Darti Manis Mentas Kali (Darah 

Tinggi Kencing Manis 

Ditangani Secara Tuntas di 

Kecamatan Alian) adalah 

serangkaian kegiatan untuk 

mengelola pasien dengan 

penyakit tidak menular 

(khususnya Diabetes Melitus 

dan Hipertensi) secara 

komprehensif dan 

berkesinambungan medis 

dengan cara mengintegrasikan 

Upaya Kesehatan Perorangan 

(UKP) dan Upaya Kesehatan 

Masyarakat (UKM) 

diimplementasikan dengan  

pembentukan klinik  Penyakit 

Tidak Menular (PTM) di 

Puskesmas Alian 



29.  RSUD dr. 

SOEDIRMAN 

SILARAJA SISTEM 

INFORMASI 

PELAYANAN 

RAWAT JALAN 

Sistem Informasi Pelayanan 

Rawat Jalan (SILARAJA) 

secara IT dan bisa diakses oleh 

siapapun diwilayah seluruh 

Indonesia dalam rangka untuk 

mewujudkan kepastian pasien 

menerima pelayanan di IRJA 

RSDS, yang mana inovasi 

tersebut merupakan 

pengintegrasian pendaftaran 

IRJA secara ON Line dan Off 

Line (manual) sekaligus 

mendapatkan antrian 

nomer pemeriksaan di Klinik 

tujan pasien, sehinggga akan 

menghemat waktu tunggu/antri 

pasien serta kepastian 

memperoleh pelayanan di 

IRJA(Poliklinik) dibanding 

sebelum adanya inovasi 

tersebut. 

30.  PKM BULUS 2 POKEMOSWA Pos Kesehatan 

Menuju ODGJ Sehat 

Jiwa 

Usaha peningkatan cakupan 

ODGJ yangdatang ke fasilitas 

kesehatan dan rutin 

pengobatan dengan Posbindu 

Khusus Jiwa yang dinamakan 

POKEMOSWA (Pos 

Kesehatan Menuju ODGJ 

Sehat Jiwa) karena ODGJ 

seumur hidup harus rutin 

minum obat. 

31.  PKM BULUS 2 GEPREK 

PENYET 

MAKSEK 

Gerakan 

Pemeriksaan 

Penyakit Tidak 

Menular Ke Sekolah 

Usaha peningkatan kesehatan 

usia produktif (15 keatas) dan 

pencegahan penyakit tidak 

menular yang berpotensi 

menurunkan produktivitas kerja 

dan berbiaya tinggi seprti 

hipertensi, diabetes melitus, 

stroke, kanker, penyakit akibat 

rokok  

32.  PKM 

ROWOKELE 

RADAR 

PUJANGGA 

  Pembangunan Jamban untuk 

keluarga dengan 

pemberdayaan masyarakat  

33.  PKM 

BONOROWO 

AYAH DILAN Ayah Peduli 

kehamilan 

Belum ada 1 Tahun 

34.  PKM 

KUTOWINAN

GUN 

BINWAS 

MAKER 

Pembinaan dan 

Pengawasan Makjan 

dengan Stiker  

Salah satu kegiatan 

penyehatan lingkungan di 

puskesmas yaitu kegiatan 

pembinaan dan pengawasan di 

tempat pengelolaan makanan 

(TPM) dan minuman salah 

satunya yaitu penyediaan 

makanan jajanan. Bentuk 

kegiatannya yaitu penyuluhan, 

pembinaan, pengawasan 



kepada pedagang makanan 

jajanan 

35.  PKM BULUS 2 SIGITU MASITU GIGI  TIAP SABTU 

SECARA MASSAL 

SISWA KELAS 1 

SD/MI 

Usaha preventif dan promotif  

kesehatan gigi dan mulut 

melalui kegiatan menyikat gigi 

yang dilakukan bersama-sama 

di bawah bimbingan dokter gigi 

dan perawat gigi  

Sumber : Bag. Organisasi Setda Kebumen 

 

 

 



F. PRESTASI DAERAH 

Prestasi daerah pada tingkat nasional yang diperoleh Kabupaten Kebumen Tahun 

2019 sebagai berikut : 

1. Opini WTP dari BPK tas Pengelolaan Keuangan T.A. 2018 

2. Penghargaan ANRI Peringkat XI Kategori Pemda Berdasarkan Hasil 

Pengawasan Kearsipan Tahun 2019 

3. Penghargaan dari Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Kategori Top 99 

Inovasi Pelayanan Publik Tahun 2019 atas Inovasi "Tamplek" 

4. Penghargaan dari Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara Kategori Top 99 

Inovasi Pelayanan Publik Tahun 2019 atas Inovasi "Sakina Peeling" 

5. Penghargaan dari Kementrian PUPR sebagai juara III kategori penanganan 

kumuh tingkat Kabupaten/Kota terbaik 2019 

6. Penghargaan dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak atas prestasi Peringkat Madya Kabupaten Layak anak 

7. Penghargaan dari Kementerian Perhubungan atas peran aktif dan  

bertanggungjawab dalam upaya keselamatan di perlintasan sebidang 

8. Penghargaan TPAKD Awards 2019 oleh Presidan RI Joko Widodo kategori 

Inovasi Pembiayaan Mikro Berbiaya Rendah bagi UMKM 

9. penghargaan tingkat nasional sebagai Kabupaten Peduli HAM dari 

Kementerian Hukum dan HAM RI tahun 2019 

10. Sertifikat Eliminasi Malaria dari Kementerian Kesehatan RI tahun 2019 

11. Penghargaan Kategori Sekolah dengan Kinerja Terbaik Best Achievement 

pada Lomba Sekolah Sehat Berkarakter Tingkat Nasional Tahun 2019 

12. Penghargaan juara 3 dari Kementrian Pendidikan RI  dalam Lomba 

Membatik Tingkat Nasional Tahun 2019  

13. Penghargaan dari Kementrian Perdagangan dalam hal produk pangan 

unggulan daerah diraih oleh Sate Ambal dalam Kemasan, CV Allisha Foods, 

Kebumen, Jawa Tengah 

 

 

 

 


